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ABSTRAK

Penelitian ini berguna untuk mengevaluasi pelaksanaan program pembinaan prestasi cabang
olahraga renang pada klub Pangeran Timoer Kabupaten Madiun dengan menggunakan model
evaluasi CIPP (context, input, process, product). Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi.
Pengumpulan data pada penelitian ini melalui observasi, angket, wawancara dan data dokumentasi
kepada atlet, pelatih, dan pengurus. Subjek penelitian ini terdiri dari 5 orang atlet, 3 pelatih, dan 2
pengurus. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif mix methods atau analisis
deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan hasil
evaluasi program pembinaan prestasi pada klub Pangeran Timoer berkategori cukup, baik, dan
kurang. Pada hasil evaluasi context berkategori baik dan juga kurang. Pada hasil evaluasi input
berkategori baik dan cukup. Pada hasil evaluasi process berkategori baik dan cukup. Pada hasil
evaluasi product berkategori baik. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pada hasil evaluasi context
tentang latar belakang dan tujuan program pembinaan semua sudah tertuang jelas dalam visi dan
misi klub Pangeran Timoer kabupaten Madiun. Pada hasil evaluasi input evaluasi input atlet
mempunyai kekurangan yakni pada proses perekrutan. Pada poin pelatih, terdapat beberapa pelatih
yang belum mempunyai lisensi, tetapi sudah berpengalaman didalam cabang olahraga renang
selama bertahun-tahun. Pada poin pengurus untuk proses yang masih terkendala yaitu di bidang
monitoring. Pada hasil evaluasi process yaitu terkait pelaksanaan program dan monitoring semua
sudah berjalan dengan baik. Pada hasil evaluasi product sudah mencapai target yang diinginkan
meskipun belum maksimal.

Kata Kunci: Evaluasi Program Pembinaan, Prestasi Olahraga Renang, Model Evaluasi CIPP.

ABSTRACT
This research is useful for evaluating the implementation of the swimming achievement
development program at the Prince Timoer Club, Madiun Regency using the CIPP (context, input,
process, product) evaluation model. This research is evaluation research. Data collection in this
research was through observation, questionnaires, interviews and documentation data from
athletes, coaches and administrators. The subjects of this research consisted of 5 athletes, 3
coaches and 2 administrators. The data analysis technique used is descriptive mix methods
analysis or qualitative and quantitative descriptive analysis. The results of the research show that
overall the results of the evaluation of the achievement development program at the Prince Timoer
club are categorized as sufficient, good and poor. The context evaluation results are categorized
as good and poor. In the evaluation results, the input is categorized as good and sufficient. The
results of the process evaluation are categorized as good and sufficient. The product evaluation
results are categorized as good. The conclusion of this research is that the results of the context
evaluation regarding the background and objectives of the coaching program are all clearly stated
in the vision and mission of the Prince Timoer club, Madiun district. In the results of the input
evaluation, athlete input evaluation has shortcomings, namely in the recruitment process. At the
coach point, there are several coaches who do not have a license, but have experience in
swimming for many years. At the administrator's point, the process that is still hampered is in the
field of monitoring. The results of the process evaluation, namely related to program
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implementation and monitoring, have all gone well. In the evaluation results, the product has
achieved the desired target even though it is not yet optimal.

Keywords: Evaluation Of Coaching Program, Swimming Sport Achievement, CIPP Evaluation
Model.

PENDAHULUAN

Dunia olahraga, khususnya olahraga prestasi, berkembang dengan cara yang lebih
kontemporer, didorong oleh kemajuan ilmu pengetahuan juga teknologi yang berpotensi
memengaruhi perkembangan olahraga. Olahraga juga kemajuan perkembangan ini terkait
erat dengan temuan-temuan penelitian yang dilakukan dengan meneliti sejumlah keilmuan
tambahan yang terkait erat dengan kegiatan yang berhubungan dengan olahraga. Olahraga
prestasi, secara teori, merupakan olahraga yang mengutamakan pencapaian potensi
terbesar seseorang sesuai dengan cabang olahraga yang ditekuninya. Oleh karena itu,
untuk meraih hasil terbaik didalam olahraga prestasi, model pembinaan harus
diaplikasikan, program pelatihan harus dipikirkan juga dirancang dengan cermat, juga
teori serta prinsip-prinsip pembinaan harus diakui secara luas. Upaya untuk meraih
kesuksesan didalam olahraga tertentu dikenal sebagai pembinaan olahraga prestasi.
Karena pembinaan memerlukan waktu yang lama, maka pembinaan ini perlu mengikuti
pedoman yang sudah direncanakan sebelumnya juga dilakukan secara efisien, metodis,
juga konsisten. Untuk mengembangkan olahraga secara metodis juga menggembirakan,
sebuah sistem pembinaan olahraga harus disadari juga dijalankan dengan sungguh-
sungguh. Didalam dunia olahraga, pencapaian tujuan pada dasarnya merupakan puncak
dari berbagai faktor yang berkontribusi pada realisasi tujuan (Selviani & Purwanto, 2019).
Dengan kata lain, banyak faktor yang mempengaruhi aktualisasi prestasi olahraga
Berenang merupakan olahraga individu berbasis waktu di mana tujuannya merupakan
berenang secepat mungkin untuk menang. Karena berbagai faktor memengaruhi
kemampuan atlet untuk meraih prestasi ini, sukar untuk memilih yang mana lebih
mendominasi. Beberapa faktor yang bisa memengaruhi waktu yang didapatkan sewaktu
berenang misalnya teknik berenang, power, daya tahan, kecepatan, juga mental. Salah satu
contoh cabang dari olahraga prestasi yang saat ini menunjukkan perkembangannya di
kabupaten Madiun yakni pada cabang olahraga renang. Diketahui bahwa pembinaan
prestasi terutama olahraga renang diperlukan dukungan dari semua pihak. Terdapat
beberapa klub renang di Kabupaten Madiun salah satunya merupakan klub Pangeran
Timoer yang berlokasi di Jalan. Kronggahan Kec. Mejayan Kabupaten Madiun.
Selanjutnya, apabila melihat pada hal itu maka peneliti menjadi ingin untuk meneliti
tentang evaluasi pembinaan prestasi pada olahraga renang pada klub Pangeran Timoer
yang dimana banyak potensi anak-anak didalam cabang olahraga renang yang dilatih di
klub ini. Klub Pangeran Timoer berdiri sejak tahun 2011 tepatnya tanggal 15 oktober juga
sudah berdiri selama 13 tahun. PTSC berdiri pertama kali di kolam renang nusa indah jin.
Kemuning kec. Mejayan. Awal berdiri memiliki Panjang kolam 20 meter juga memiliki
sekitar 20 atlet, kemudian fokus untuk prestasi juga peminatnya banyak juga berkembang
sampai sekarang dengan jumlah anggota atlet 150 terdiri dari atlet pemula, pra-atlet, juga
atlet senior ataupun atlet yang fokus prestasi. Didalam tingkatannya dibagi menjadi tiga,
yakni dasar, pra-atlet, juga atlet. Untuk latihan yang dasar jadwal latihannya sore latihan
dimulai dari nol sampai bisa serta latihan seminggu 2 kali. Untuk pra-atlet seminggu 3
kali, sedangkankan untuk atlet latihannya setiap hari kecuali hari minggu libur. Senin
sampai jumat latihan sore, serta sabtu pagi. Jumlah atlet yang bergabung selama ini 24,
pra-atlet 23. Baik atlet maupun pra-atlet sudah pernah mengikuti event semua, yang
membedakan dari program latihan. Untuk atlet sudah memiliki target prestasi, untuk pra-
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atlet target hanyalahlah pengenalan juga baru menginjak ke arah prestasi, juga untuk dasar
belum memiliki target prestasi hanyalahlah mengajarkan teknik dasar berenang secara

baik.

Berikut merupakan daftar tabel prestasi yang sudah diraih klub Pangeran Timoer

selama kurang

lebih 1 tahun terakhir

NO NAMA GEND PRESTASI KEJUARAAN KETERANGAN
ATLET ER

1 Aleya Putri| PUT | Juara | 50m [ Kejuaraan Renang dventure Solo Se- Januari

Kurniawan RI Gaya Punggung | Jateng juga Sekitar 2024
Juara | 25m [ Kejuaraan Renang dventure Solo Se- Januari
Gaya Dada Jateng juga Sekitar 2024
Juara Il 50m [ Kejuaraan Renang dventure Solo Se- Januari
Gaya Dada Jateng juga Sekitar 2024

2 Nailah PUT | Juara | 25m | Kejuaraan Renang dventure Solo Se- Januari
Ikhtiara RI Gaya Bebas Jateng juga Sekitar 2024
Safiru
Alifiya

Juara Il 25m [ Kejuaraan Renang dventure Solo Se- Januari
Gaya Dada Jateng juga Sekitar 2024
Juara Il 50m [ Kejuaraan Renang dventure Solo Se- Januari
Gaya Dada Jateng juga Sekitar 2024

3 Fadhilotul PUT | Juara Il 50m | Kejuaraan Renang dventure Solo Se- Januari
Adibah RI Gaya Punggung | Jateng juga Sekitar 2024
Khosyi'

4 Fayza Ayu| PUT | Juara Il 25m | Kejuaraan ISLAMIC Swimming Novemb
Nur Alya| RI Gaya Bebas Ngawi Se-Karesidenan Madiun er 2023
Setiadi

5 Aleya Putri| PUT | Juara Il 25m | Kejuaraan ISLAMIC Swimming Novemb
Kurniawan RI Gaya Dada Ngawi Se-Karesidenan Madiun er 2023

6 Filla Affifty | PUT [ Juaralll Kejuaraan Pentathlon Ngawi Se- Oktober
Ahunannaya | RI Jatim 2023

7 Aleya Putri| PUT | Juarall Kejuaraan Pentathlon Ngawi Se- Oktober
Kurniawan RI Jatim 2023

8 Daffa PUT | Juara IIl 100m | Kejuaraan Renang BUPATI CUP Novemb
Khairul RA G.Bebas MAGETAN Se-Karesidenan er 2023
Anam Madiun

9 Daffa PUT | Juara 1l 50m | Kejuaraan Renang BUPATI CUP Novemb
Khairul RA G.Bebas MAGETAN Se-Karesidenan er 2023
Anam Madiun

10 Ismail PUT | Juara Il 100m | Kejuaraan Renang BUPATI CUP Novemb
Muhamad RA G.Bebas MAGETAN Se-Karesidenan er 2023
Ganesa Madiun

11 Stevani PUT | Juara Il 50m | Kejuaraan Renang BUPATI CUP Novemb
Dyah Ayu| RA G.Punggung MAGETAN Se-Karesidenan er 2023
Ristawati Madiun

12 Fadhilotul PUT | Juara Il 50m | Kejuaraan Renang BUPATI CUP Novemb
Adibah RA Kick G.Dada MAGETAN Se-Karesidenan er 2023
Khosyi' Madiun

13 TEAM PUT | JUARA I | Kejuaraan Renang BUPATI CUP Novemb
PTSC RA 4X50m MAGETAN Se-Karesidenan er 2023

G.Bebas Madiun

14 Daffa PUT | JUARA Il 50m | Kejuaraan Renang PAGORA CUP | Juli 2023

Khairul RA G.Bebas Kediri  Se-Kediri Raya juga
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[ Anam | | | Sekitarnya |

Didalam rangka membantu para pelatih, atlet, juga klub Pangeran Timoer pada
khususnya, pembinaan prestasi atlet juga membantu mereka meraih tujuan yang lebih
tinggi, evaluasi ini mencoba untuk memberikan gambaran umum juga hasil dari program
pembinaan prestasi.

Klub Pangeran Timoer dapat mengambil manfaat dari rekomendasi yang dirancang
didalam penelitian ini untuk meningkatkan pengajaran renang. Diharapkan bahwa evaluasi
ini akan mengungkapkan kekurangan didalam program pembinaan yang sudah dilakukan.
Lebih jauh lagi, temuan dari penelitian ini dapat diaplikasikan untuk mengatasi
kekurangan dari program pembinaan yang sudah dilakukan. Temuan penelitian ini dapat
diaplikasikan oleh klub Pangeran Timoer untuk menyempurnakan program pembinaan
yang akan datang. Berdasarkan uraian yang sudah dijabarkan di atas, sehingga model
evaluasi CIPP yang diaplikasikan didalam judul Evaluasi Pembinaan Prestasi Cabang
Olahraga Renang pada Klub Pangeran Timoer Kabupaten Madiun merupakan dengan
memakai model evaluasi CIPP yang terdiri atas context, input, process, juga product.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian evaluasi, yang memakai metode kuantitatif
guna hasil kuesioner juga metode deskriptif kualitatif guna hasil wawancara. Didalam
proses penelitian suatu masalah sosial yang muncul, fenomena yang berupa permasalahan
yang akan dibahas dijelaskan dengan deskripsi kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
merupakan jenis penelitian yang biasanya dilakukan tanpa memakai pengaturan
eksperimen, dengan melihat objek penelitian yang alamiah ataupun situasi dunia nyata.
Penelitian ini memiliki tujuan guna menggambarkan secara utuh juga menyeluruh tentang
realitas sosial juga berbagai fenomena yang ada di masyarakat yang berkaitan dengan
objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian yang diperoleh dari Klub Pangeran Timoer Madiun, berdasarkan
data dari seluruh subjek penelitian, secara garis besar akan dijelaskan pada deskripsi hasil
penelitian yang sudah dilakukan Suyanto juga Sutinah dikutip didalam (E. Nugroho,
2018). Data penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai macam teknik, misalnya
kuesioner juga wawancara. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dimana
partisipan diberikan daftar pertanyaan juga/ataupun jawaban. Kuesioner merupakan daftar
pernyataan ataupun pertanyaan terstruktur dengan kemungkinan jawaban alternatif.
Responden hanyalahlah diminta guna memilih jawaban yang secara akurat mewakili
pandangan, sikap, keadaan, ataupun sudut pandang mereka masing masing. Pernyataan
tentang penilaian pembinaan prestasi Klub Pangeran Timoer di cabang olahraga renang
Kabupaten Madiun dimasukkan ke didalam kuesioner guna penelitian ini. Kuesioner
tersebut dibagikan kepada atlet, pelatih, juga pengurus. Guna mengumpulkan informasi
tentang pembinaan prestasi data dari angket akan digunakan. Data hasil wawancara
peneliti dengan subjek penelitian pengurus, pelatih, juga atlet renang Klub Pangeran
Timoer Kabupaten Madiun memperkuat informasi yang diperoleh dari angket.
Pembahasan

Kegiatan evaluasi meliputi pengumpulan, pemeriksaan, penilaian, juga perangkuman
data tentang objek yang sedangkan ditinjau. Data tersebut kemudian dibandingkan dengan
metrik evaluasi, juga temuan evaluasi digunakan guna menentukan arah program objek di
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masa depan. Desain evaluasi dari pelaksanaan program, menurut (Permana, 2020), adalah
rencana yang menetapkan kapan evaluasi akan dilakukan juga siapa yang akan memberi
informasi ataupun data. Data ini dibuat guna memastikan evaluasi dilakukan di organisasi
yang tepat juga sesuai dengan pedoman penilaian yang relevan. Hasil penelitian dengan
menggunakan metodologi kualitatif juga kuantitatif diuraikan didalam pembahasan ini.
Guna mendapatkan analisis, pengurus, pelatih, juga atlet didalam pengembangan prestasi
olahraga renang di klub Pangeran Timoer, Kabupaten Madiun, menyebarkan kuesioner
juga melakukan wawancara. Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan model
penilaian CIPP sebuah proses evaluasi multifaset yang meliputi Context, Input, Process,
Product. Menurut (Topno, 2015) menyatakan bahwa hal ini didasarkan pada pemikiran
bahwa meningkatkan fungsionalitas program adalah tujuan utama dari evaluasi. Penelitian
ini memiliki tujuan adalah guna mengevaluasi sejauh mana program pembinaan prestasi
klub Pangeran Timoer sudah diimplementasikan juga berhasil meraih tujuan awal.
Penelitian ini memberi hasil dari evaluasi terhadap Context, Input, Process, Product.yang
sesuai dengan model evaluasi CIPP. Menurut (Algahtani, 2016) tahap terakhir dari model
CIPP vyaitu tahap keempat product, paling sesuai guna studi sumatif (akhir), tetapi tiga
tahap pertama sangat membantu guna studi evaluasi yang berkonsentrasi pada perbaikan
(formatif). Secara keseluruhan, program pembinaan prestasi klub Pangeran Timoer sudah
dilaksanakan. Meskipun hampir semua komponen dari model penilaian CIPP dapat
diaplikasikan secara baik, namun masih terdapat sejumlah tantangan juga masalah pada
setiap kondisi. Meskipun produk akhir sudah memadai, namun masih perlu ditingkatkan.
Pencapaian pada tingkat nasional yang belum sepenuhnya terealisasi menjadi buktinya.
Masih ada tantangan implementasi didalam proses pembinaan prestasi klub Pangeran
Timoer, yang berdampak besar pada pencapaian tujuan suatu program. Dibutuhkan usaha
juga fokus yang serius guna melewati tantangan-tantangan tersebut. Karena jika hal ini
dibiarkan terus berlanjut, ada kemungkinan hal ini pada akhirnya akan menjadi alasan di
balik tantangan yang dihadapi program pembinaan klub Pangeran Timoer didalam meraih
tujuannya. Wawasan yang diperoleh dari evaluasi dengan model CIPP didalam program
pembinaan prestasi Klub Pangeran Timoer akan dibahas berikut ini.

1. Evaluasi Context Menelaah juga menunjukkan bahwa program pembinaan prestasi
membutuhkan target ataupun tujuan yang spesifik juga terdefinisi secara baik
adalah apa yang dimaksud dengan konteks evaluasi. Algahtani, (2016)
mengungkapkan bahwa “evaluation assists administrators making decisions at the
early stage of a program before it is even planned”. Evaluasi membantu
administrator membuat keputusan awal program bahkan sebelum program tersebut
direncanakan. Tujuan utama dari evaluasi konteks adalah guna mengevaluasi
kondisi organisasi saat ini, menunjukkan kelemahan, juga mempertimbangkan
kekuatan yang dapat dimanfaatkan guna mengurangi kelemahan tersebut (Chandra,
2021). Tiga poin yang mewakili cangkupan evaluasi konteks didalam penelitian ini
mengenai program pembinaan prestasi klub Pangeran Timoer. Poin pertama adalah
latar belakang. Guna menyusun juga membuat sebuah program, sebuah organisasi
harus memiliki pemahaman yang jelas mengapa program tersebut dibuat. Dengan
adanya latar belakang ini, tujuan suatu program dapat dapat diraih dengan jelas
juga terorganisir. Menurut (Lismadiana & Pd, 20217: 22) terkait organisir atau
pengorganisasian terdapat beberapa langkah, melakukan perincian pekerjaan yang
harus dilakukan, melakukan pembagian tugas agar cepat selesai dan tidak
terjadinya ketimpangan dalam mengerjakan tugas yang telah dibagi. Didalam klub
Pangeran Timoer mempunyai latar belakang yakni, saat pertama kali berdiri
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hanyalahlah mempunyai 20 atlet saja, akan tetapi mulai bertambah seiringnya
waktu sehingga mulai fokus pada pembinaan prestasi. Hingga sekarang total atlet
sekitar 150, yang terdiri dari atlet pemula, pra-atlet, juga atlet senior yang sudah
fokus ke capaian prestasi. Tujuan untuk program pembinaan prestasi ini sendiri
adalah poin kedua. Tujuan dibagi menjadi dua jenjang fokus untuk mencapai
tujuan yaitu tujuan khusus untuk kebutuhan jangka pendek dan tujuan umum untuk
kebutuhan jangka panjang (Hamid, 2013). Oleh karena itu, tujuan ini diwakili
didalam visi juga misi organisasi, yang juga menguraikan tujuan yang ingin dapat
diraih juga langkah-langkah guna meraihnya. Tujuan untuk program pembinaan
prestasi adalah guna menghasilkan perenang luar biasa yang dapat bersaing pada
tingkat yang lebih tinggi, serta guna meningkatkan Kinerja atlet juga
mengeksplorasi minat juga bakat yang dapat dikembangkan didalam olahraga
renang. Menurut (Herman, 2008) menyatakan terkait pembinaan adalah
mengembangkan, mengarahkan sekaligus menyempurnakan kemampuan
seseorang untuk lebih baik sesuai harapan guru maupun pelatih. Program
pembinaan ini sendiri yaitu program pembinaan prestasi klub Pangeran Timoer
adalah poin ketiga. Rencana pelaksanaan program juga tujuan yang jelas
merupakan komponen penting dari setiap program yang dirancang. agar para
pelatih dapat mengatur jadwal latihan sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Program ataupun latihan yang saat ini sedangkan berjalan merupakan
guna mempersiapkan kejurda juga O2SN. Evaluasi sangat diperlukan guna
mengetahui tindakan maupun respon dari sebuah pekerjaan yang nantinya dapat
diketahui solusi atau alternatif dalam menyelesaikan problem yang terjadi
(Khairunnisa, 2019). Nantinya, temuan dari studi evaluasi konteks, yang berasal
dari pendapat manajemen, termasuk didalam kategori baik juga kurang. Sedangkan
berdasarkan pendapat pelatih berada di kategori baik juga kurang juga. Temuan
wawancara mengungkapkan bahwa klub Pangeran Timoer memiliki pernyataan
visi juga misi yang terdefinisi secara baik, struktur organisasi yang tertata secara
baik, juga manajemen yang berusaha guna memenuhi kebutuhan dasar pembinaan
klub. Berdasarkan penelitian (Maulana, 2023) bahwa SLOMPN Universitas Negeri
Surabaya sudah melakukan persiapan yang matang sejak 2022 untuk menghadapi
Olimpiade 2032 yang besar harapannya atlet yang dibina dapat berprestasi pada
ajang tersebut dan harapannya tim dari Pangeran Timoer dapat mencontoh proses
persiapan untuk menghadapi kejuaraan agar berprestasi. Akan tetapi, kekurangan
didalam evaluasi context ini yakni pada kepengurusan. Pada hasil wawancara salah
satu narasumber memberi pendapatnya bahwa belum bisa meterbesarkan peran
kepengurusan tersebut. Meskipun demikian itu tidak menghambat proses
pembinaan prestasi juga akan terus diperbaiki secara bertahap. Didalam hal tujuan
keseluruhan program pembinaan, mereka masih belum sepenuhnya terpenuhi, juga
penilaian berkelanjutan diperlukan guna meraih hasil pembinaan yang diinginkan.

. Evaluasi Input Kapasitas awal implementasi program didalam kondisi saat ini guna
mendorong implementasi program dikenal sebagai evaluasi input. Selain itu,
menurut Stafflebeam didalam (Chandra, 2021), evaluasi input merupakan langkah
guna mengidentifikasi masalah, sumber daya, juga peluang guna mendorong
pengambil keputusan didalam menentukan tujuan, prioritas, juga kemungkinan
guna memenuhi kebutuhan program dengan tetap berada di didalam anggaran
fasilitas. (Vanagosi et al., 2019) mendefinisikan input sebagai penilaian yang
dimaksudkan guna memberi data tentang bagaimana sumber daya yang tersedia
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dapat digunakan guna meraih tujuan suatu program yang sudah disusun
sebelumnya. Evaluasi input didalam penelitian ini mempertimbangkan berbagai
faktor, termasuk administrator, pelatih, juga atlet. Mayoritas evaluasi input
dianggap cukup berdasarkan temuan pengumpulan data melalui kuesioner juga
wawancara. Berguna memenuhi kebutuhan didalam meraih tujuan suatu program,
evaluasi input merupakan kegiatan yang mengumpulkan data juga menilai
alternatif, rencana kegiatan, anggaran kepegawaian, juga efektivitas biaya
(Chandra, 2021). Terkait dengan penelitian ini, evaluasi input adalah proses
pemeriksaan juga pengumpulan data mengenai sumber daya yang saat ini tersedia
di didalam perusahaan. Evaluasi input poin pertama tentang pelatih. Menurut
(Romadlon, 2024) menyatakan bahwa pelatih adalah seorang yang mendidik dan
melatih secara langsung baik ketika di lapangan atau saat di luar lapangan yang
menghasilkan koneksi dan diaplikasikan saat mengikuti arahan yang diberikan.
Berdasarkan hasil wawancara, angket, juga dokumentasi empat dari total enam
pelatih yang berada di klub Pangeran Timoer sudah mempunyai lisensi daerah
maupun nasional. Meskipun belum mempunyai lisensi, guna para pelatih tersebut
sudah berpengalaman didalam cabang olahraga renang serta mereka dulu juga
merupakan mantan atlet renang. Setiap pelatih juga mempunyai latar belakang
yang berbeda, berdasarkan hasil wawancara salah satu pelatih, beliau mengatakan
bahwa sudah melatih renang selama 14 tahun. Latar belakang beliau guna menjadi
pelatih yakni guna mengembangkan bakat anakanak pada bijugag olahraga renang
serta memberi kegiatan yang positif guna anak-anak juga masyarakat tentang
pentingnya berolahraga. Pada poin kedua yakni evaluasi input berdasarkan atlet.
Didalam hasil angket, wawancara serta dokumentasi guna proses perekrutan atlet
di klub Pangeran Timoer ini tidak ada. Tetapi, guna berfokus pada peraihan
prestasi ada tahapan yang harus dilalui. Berdasarkan hasil wawancara tehapan
tersebut dibagi menjadi 3 yakni, pemula, pra-atlet, juga atlet. Dari ketiga tahapan
tersebut setiap atlet yang akan naik ke tahap selanjutnya dilakukan beberapa tes.
Tentunya setiap tingkatan tersebut mempunyai intensitas latihan yang berbeda.
Guna menuju tahapan atlet selanjutnya untuk tetap fokus merupakan guna meraih
prestasi. Pada poin ketiga merupakan evaluasi input berdasarkan pengurus.
Berdasarkan hasil angket, wawancara, juga dokumentasi, kepengurusan yang
berada di klub Pangeran Timoer sudah cukup baik, akan tetapi guna proses
monitoring dilaksanakannya nya masih belum terbesar. Hal ini dikarenakan
terbatasnya SDM yang ada. Didalam perwakilan pengurus menyampaikan, bahwa
mereka mengaku selain bertanggung jawab didalam kepengursan klub, mereka
juga mempunyai pekerjaan di luar klub. Hal ini yang menjadi kendala saat
melaksanakan proses monitoring dikarenakan adanya kesibukan lainnya. Didalam
aspek yang lain, misalnya dukungan orang tua, para atlet mengaku jika orang tua
mereka masing-masing mendorong penuh guna semua yang berhubungan dengan
perlombaan ataupunpun program latihan. Orang tua adalah pasangan yang dapat
menginspirasi anak dan memberikan contoh yang baik agar anak meniru sekaligus
meraih hasil dari arahan tersebut agar tidak salah arah (Bullah & Rokhman, 2020).
Jadi, Orang tua mereka sendiri tidak ragu guna memberi dukungan penuh sewaktu
anaknya akan mengikuti kejuaraan renang sehingga anak dapat termotivasi dalam
meraih juara dalam kejuaraan.

Evaluasi proses adalah alat yang digunakan guna menilai pelaksanaan program
juga menentukan apakah pelaksanaan program secara keseluruhan memenuhi
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standar yang diharapkan ataupun tidak. Guna membantu staf ataupun kelompok
yang lebih besar didalam melaksanakan program juga menafsirkan hasilnya, tahap
proses menilai seberapa baik rencana tersebut dilaksanakan (Ridwan Lubis et al.,
2017). Selain itu, (Chandra, 2021) menambahkan bahwa evaluasi proses
menentukan sejauh mana kegiatan program dijalankan sesuai dengan tujuan awal.
Pada evaluasi process yang dilakukan di klub Pangeran Timoer terdiri atas proses
pembinaan ini sendiri serta pelaksanaan dari monitoring.Menurut (Widyastuti,
2013) menyatakan kalau melakukan kegiatan yang dikerjakan baik individu
maupun kelompok dilakukan secara sistematis dan menggunakan SDM yang ada
menuju hasil yang diinginkan. Kemudian, berdasarkan hasil wawancara pengurus,
bahwa pada proses monitoring yang dilaksanakan oleh pengurus masih kurang
terbesar, hal ini dikarenakan faktor kekurangan SDM. Akan tetapi monitoring yang
dilakukan pelatih sudah berjalan secara baik, pelatin melaksanakan monitoring
selama proses latihan berlangsung, bahkan pelatih melibatkan orang tua guna
berdiskusi tentang apa yang perlu diperbaiki dari atlet yang sedangkan mengikuti
proses pembinaan. Pada aspek proses pembinaan prestasi beberapa sudah berjalan
secara baik, namun tidak menutup kemungkinan bahwa terdapat beberapa kendala
juga. Program yang sudah dirancang juga sudah dilaksanakan sesuai intensitas
yang dibutuhkan dari atlet. Program latihan yang dirancang klub Pangeran Timoer
baru-baru ini yakni guna mempersiapkan event kejurda juga O2SN. Latihan yang
dijalankan terdiri atas speed kick, vo2max, race space (penekanan waktu) aerobic,
fisik, juga sisanya latihan strategi. Guna latihan yang sering dilakukan yakni
latihan race space ataupun penekanan waktu. Latihan ini diulang terus selama 3-4
kali didalam seminggu. Rahasia kesuksesan seorang atlet didalam meraih tujuan
mereka adalah program latihan yang terencana secara baik. Program latihan adalah
cara guna mengatur latihan secara efektif juga efisien guna memenuhi tujuan yang
sudah ditetapkan, sesuai dengan pernyataan (Gustian et al., 2020).

Evaluasi Product Rangkaian langkah terakhir didalam evaluasi dari pelaksanaan
program disebut evaluasi produk. Evaluasi produk adalah tolok ukur program lain yang
digunakan guna mengkarakterisasi seberapa baik sebuah program sudah dirancang juga
dilaksanakan (Chandra, 2021). Hasil dari pelaksanaan suatu program biasanya termasuk
didalam evaluasi produk, terlepas dari apakah tujuan yang sudah ditetapkan terpenuhi
ataupun tidak. juga berusaha guna mengevaluasi seberapa baik program tersebut
memenuhi persyaratan tujuannya. Product dari sebuah program memainkan peran penting
didalam evaluasinya, keluaran penelitian adalah apa yang ingin dapat diraih oleh program
sebelumnya. Didalam penelitian ini prestasi klub Pangeran Timoer memang belum
mendapatkan hasil yang diinginkan. Akan tetapi capaian prestasi didalam satu tahun
terakhir ini cukup baik, hal ini juga dibuktikan oleh atlet yang bisa menjadi salah satu
yang mendapatkan juara 3 pada tingkat provinsi atau porprov. Hal ini sudah cukup
membuktikan bahwa proses pembinaan yang sudah berlangusung secara baik, akan tetapi
masih terus dilakukan evaluasi secara berkala agar capaian prestasi yang didapatkan bisa
melebihi apa yang diharapkan.

KESIMPULAN

Program pembinaan prestasi klub Pangeran Timoer dianggap cukup, misalnya yang
ditunjukkan oleh hasil penelitian juga pembahasan selanjutnya. Jika prestasi klub
Pangeran Timoer ingin ditingkatkan, banyak hal yang masih harus diperbaiki juga
dipikirkan secara matang. 1. Berdasarkan evaluasi dari pelaksanaan program pembinaan
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prestasi dari hasil konteks di klub Pangeran Timoer, organisasi memiliki struktur
organisasi yang terstruktur, tujuan dan latar belakang yang jelas yang dicantumkan
didalam visi juga misi mereka. Pada poin program pembinaan sudah dilaksanakan sesuai
jadwal yang tersusun. 2. Hasil dari evaluasi dari program pembinaan prestasi yang ada
pada klub Pangeran Timoer jika dilihat melalui evaluasi input atlet mempunyai
kekurangan yakni pada proses perekrutan. Di didalam klub Pangeran Timoer tidak ada
proses perekrutan, hal ini yang menjadi kelemahan bagi klub. Pada poin pelatih, terdapat
beberapa pelatin yang belum mempunyai lisensi, tetapi sudah berpengalaman didalam
cabang olahraga renang selama bertahun-tahun. Hal ini tidak menjadi salah satu faktor
guna tidak bisa melatih didalam cabang olahraga renang. Didalam poin pengurus, proses
yang masih terkendala merupakan di proses monitoring, akan tetapi pada proses yang lain
misalnya pendanaan, ataupun dukungan orang tua sudah berjalan cukup baik. 3. Hasil dari
evaluasi dari program pembinaan prestasi yang ada pada klub Pangeran Timoer dilihat
melalui evaluasi process pada aspek proses pembinaan prestasi sejauh ini sudah berjalan
cukup baik, program latihan juga sudah berjalan sesuai intensitas yang dibutuhkan. Pada
aspek monitoring, pihak pelatih sudah melaksanakan monitoring di setiap sesi latihan,
akan tetapi pada pihak pengurus masih terdapat kendala yakni kekurangan SDM. Oleh
karena itu proses monitoring guna saat ini dilakukan oleh pelatih secara berkala. 4. Hasil
dari evaluasi dari program pembinaan prestasi yang ada pada klub Pangeran Timoer
dilihat melalui evaluasi product yakni guna capaian prestasi sudah cukup baik didalam
tingkat daerah, ataupunpun nasional. Hal ini didukung dengan capaian prestasi pada
tingkat provinsi berhasil mendapatkan juara 3 didalam event porprov tahun 2023.
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